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AHSTHRAK

Pemikahan  dini meropaksn fenomena kfmsus  yang mendapat perhatian khusos  dar
pemerintas. Risko permikahan dini membaar beberapa kelemahan, termama antek wanite. Kekerasin
rumah tanggn, pelecehan sebsunl, dam konker leher mhim. Tojuan deri penelition ini adalah
mungelabe [aktor wandla lemlang pemikaban dmi G Kabupaten mess & memjadi on di 20082003,
Penelitian ini menggenskan observasional analitik dengan stedi croes sectiomal. Tu diambil dengan
menggunakan systematic modom sampling demgan sampel [0 orang, yastu perempuan di bewabk 20
lahun & kantor perukaban sapil & 2012-2003. Data dikumpulken deogan menyebarkan kuesoner
yang telah digji validies dan reliabilitasnyn. Analisis regresi logistik dilakuknn oniulk mengmalisis
vaniabel peoeliian. Flasil tes menumjukkan bahwa fakior keingmen (0,048) dan fakior bodeya (0,005
yang, sipnifiken ustuk pernikshin disd, Kedua variabel bermanm isu strategie dalam kegratsn Fokue
Grup Diskuss (FGOY tersebut. TG0 dilakukan ueduk menumusian rekomendasi wniuk meningioathan
mklivilay menikah usia. Peneliti siudi dan penelitien dengan mesyarakal menghasilkan relomendasi
yang eegiatan yang efektif dam efisien. Hagl sudi peneliti recomend begiatan unbak meningknthan
usiz perknwinan dengen pendeketan budaya.

Eota Kutel : pemikahan domi, kebudavaan, foloe prop diskusi

ABSTEACT

Early marriage wiae @ speciol phenomeson whick ger special aitennion from povenment, The
risk af early marriage made rome disadhvastage, especially G womme. Household vialence, reinm!
whuve. cerviz cowcer, The mirpose of thiv research war knewing the determime facior of woman
ahaut cany marlage i the sepeacy wiere U was being g orend dn 2008-2053. 5 used abservationad
mnalyfic with crose rectionn! rhudy. & war faken by uning spsfematic rendom sompling with e
sampie {00 person, namely the women below 20 pear ald in il marriage affice ar 200 2-2003. Dava
cotfected by dirributing querticanairer fim Aove been fented for validity and refiability. Logistie
regression analais was conducted o analize the miudy vanobdes. The deel reanlly showed thar the
desire factar (0048 and the cwlbure Getore (0000 are sipnlficant fo early marrlage. These fwo
variaines named ¢ sirafepic dssme o the actiies of fhe FOD FOD war condincted o farminlate
recommendations in arder b feerentee the gcifuly of marrvng ape. Shady inveeiigarors amd iy
with thee commmmity remfted in @ recommmendlanion that i effecnve ond efficlent aciiwidies. The resdts
of e shudly reoearchers recommmesd aciivities fo imoreaes the age of marriage wirh the approach of
ctilure

Kepwords: early marriage, calfvre, focus grup discusrian



FERDARULUAMN

Kekeragan pada perempaan banyak teradi
i herhaga:  megars. Das sslsh asio
pemyebabovs  adalah  wsin  kewin  pertama
perompuan yang  lerlale ding. Kesus
peckawinan wusia dimi banyak teqjads di becbagai
pergury dumia dengan bobagail latar belakang
pemyebab. Tolah menjadi perhetion komundtas
miemesional mengingat nsiko vang timbul
akiftai permikahan yang dipaksakan, bobungan
schsuzl pada ewin dini, kebhamilan padz usia
mroda, dan imfeksi pesgyaict menular seksual
(Fadlyono. E & Lemasaty. 8, 2009, Chusng,
dick (2008} mesyebutkan bahwa perempuan
Tabwan melekukan perkawinan di usia dini
dischabkan  karenn  wasalah  ekonoed
Tinppinys asgperan peskawinasn yeng hars
dikeluarksn oleh orasg tie pihak wasit di
Tarwan, @eoyebabksn mercka lebah  nela
memvimalikan  scpenubhsya  anak  gadisnya
kepads oraglua pibak laki laki unfuk segema

Jikz perkewinan wsia dini bisa dicegah,
maia kokomsan pada percmpuen juge dapat
dihentzkan. [N Afrika, 2% pemen perkzwinan
vang dilakukan aleh perempuan pada uxia dEni
memyeheblkan merekn mengalami kekemsan
dalam romah tamgga, pelecehan seksoel, dan
permabulan. Dan faktanya, 41 persen wamita
yang kawinm pada usin dind di Afrike disakiti
saat merekn gedang bamil (Bayisenge, 2004),

i Indonesia sendi, snghe perkawinan
igla disd wasih sangal tinggl, UNICEF, 2011,
meryebuiican bebws Indonesis berads pada
ranpking fe=37 untak pernifaban uea mudka
dart seluruh dJumis Schingkan & ASEAN,
Indemesia termasuk pada rangking ko2 selelak
Kambajo. Eksplottsi ansk lersebul menjsdi
fenomera perndebalan yang lerus dican jalan
keluer pencegebanmya. Kepediulian pemerintah
suat  ini  dEpembarken  dengrm  membuat
kehijaken dalamn bentok program pendingkatan
min  perkowiman  [FUP)  delam  mangka
pengendatian kuantitns pendoduk.
Riskesdas 2000, menyebution  baboa

perempuan yang melokubmn perkawinmm pada
wmin oarang dari 30 mham masih tinggi yaboi
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4.5% pala ussm 10-14 wabun, dan 41,9% pada
usts 13-1% tahus. Ul penams mendksh pada
usia sangal msda (10-14 tshun) cenderang
lebdh tipged i perdesasn (6.2%) kelompak
perompuan yang  lidak  osekolab  (9,5%),
kelomnpok prtani'nelayandamoh (6.334), seria
sizfus ckonomi terendabbuisdil 1 (6,05

Berdesarkan Sensis Pendoduk tatun 2010
(BPS, M10%, menmjekian hahwa perempuan
modz di [Indonesiz berusia |G=ld t2émn yang
sodah melaiuken perkowinan sehanynk 0.2
persen. Meskipun proporsingn kecil, hal i
menumjuikan  babwa  lehih  dari 2200
perempuan  moada bensia 10-14  tahen  di
Indeesesin swfah menikah.  Sedanghan
perermpisn muda yang menlkah & usss 10-19
tahum yenp meiikad schesnyek T4 pesen,
Jamlal perespuan mods benela 1519 yng
ksl 1ebil besar tika dibandingkan dengsn
Lakmlaki muwda berusia [5=19 tahun, yaita 11,7
persin berbanding 1,6 persn.

Usia kawm dind menjads pechalian pementu
kebijakan serta perencema program kesena
berisike tinggi mengalami kegagalan dalam
perkawinan, kehamilan yang berisiko kematian
matemmal,  serta msike ketidzksiapan
mendzl untuk  membina perkzwinan  dan
menjadi oramg tox yang hemanggung jawah,
(Heh karena #u, masalah perkeeinm usia disi
khosusmya pads perespuan mmda mengedi
perhatian utara  dalam  progrem  program
pemerisiah  (Sedyaningsibh, 2011, dalam
dephes g0 1d)

Proqined Jows Timur mengpakan zaleh aeh
EAEATEN PrOprEm penanpansn peninghatan uala
kawin, Sensg Fendudek Jaas Tisor tehon
2010 meounjukkan bahwa 218573 jiwa
pendoduk wsia 1e]? tabam swdeh kawin. Hal
tersebut dapst diariikan hebwa 2 % pendisduk
Jawa Timer menikah pada usss keang dan 240
talbem. Angkn tfesebul memang tidak besar,
nurmn menmjadi sangat berarti jika dikmiksn
dengan perkembangan hangsa di masa depan.

Berdeserkan datz vemg didepadken dari
Baden Keluargs Berencana dan Pemberdayaan
Peremguen (BEBPP) tafn 2013, didapetkon
perseninse Jawa Tirwr  lerhadap  pasiomal



betkizis kursng lebik 16 persen, Selals i,
ddepatkan basil jugs babws s rala udia
kawin perlama anlus dacrab Jaws Tomor
adalah gebesr 204 dengan bossr midian
adalah 20 Hal ila menunjokkan, usia kswin
pertams umiuk perermgpuan & Jawa Tonur
masih tdak lebih dard 20 tekmm.

Sazh sabo Esbupalen wvang menjedi
sasaran perhatisn dari  pemerinieh  adalsh
Knbupaten Bondowoso, Berdasarian  hasl
mini survel peremapuan  usia suber yang
dilakukmn oleh BEKBMN Jowa Temr i
Knbupaten Bondowoso tabun 20104 pada 73
responders  dengan  kadierie 25 respoanden
petkotaan  dam 50 responden  pedesann
didepatkan hasil scbagal berikut, Babraa rata-
rela nsla kawin peftasma dan 75 reeponden
tersclie adalah 17, 37 kemudian dibalatkan 17
tabam.

Eabupalen Boodowoss mengedi salah
sl wsaren program penmpksian wsia
perkewinan {FUP) dari BEKEN., Nammun
kajizn  Aprlianmpgrum, 2013, menyebuaikan
babwa implomooinsi program  Penioglstan
Usiz  Perkewinan (FUPT & Kebupaten
Bondowoso ternyat Hdak berjalan dengan
kaik. Masth banyak mesyarakat yang tidak
mengerti den  tidak Wmhue  tentang  PUP,
Ketidaipiomen masymnrzlat  testamp  program
terselne menjadi mdiknlor hafes  program
FLIF masih belum berjalon dengan baik dan
masyarakal belum mendapatian masfast dari
proETaIm tersekit

HBAHAN AN METODE

Jemis penclias yang digusakan dalim
penelitian ind adalah obesrvacionsl analing
yukni sebuah penelitian yang berlujuan unfuk
menjelaskan adanya hubungan antar wariabel
melalui penggjian hipobesss binpa imlervensi
(Motoadmodio, 2001 EReocang bamgm
penelstinn yang digoneien adalab pendekstan
crods  eecttonal dimama pengukwmran hanya
dilakuknn sekali padn sant fertentu dan dalam
wakba yang sama { Saryoma, 2001,

Lokssi  penelition  sken  dilabodean  di
Kecamptam Cermes Kobupaten Bondowoso,

A rai g Tabrer Terermran T aemmrean Tanang forelaban o Thee

Ik hwammeananran haleraan e redkeen

Pemilihan lokass dalakukan berdisackan tren
anpks kawin usls disd vag teriadi selama lima
tahum Semakber vakid ZHE-2012 Ksbupalen
Bondowesn,  Penclitian  dilakukan  sclama
kurun wakiy 20142015,

Fopulasi dalem pepelitian ind  adalah
perempuan dar pasangan usiz subur (FLUS)
yang oclakukan  perkewinan  di KLUA
Kemamotan Cermee Kabopatem Bondowoso
pada uwia kerong dami 20 tnhun selama boomon
wakle  3012=203. Jumdaht  populzsingm
sechanyak 386 kasuz  Sedanghkan  sarmpel
diamhil dengan cam  snesanc Foedom
saepliveg sehanynk 100 arasg,

Tekmik penguergulan  data  dilskukesn
dengan  cara wawnncima  engganaken
kussiomer, U1 velidites  dem nelishilites
dilibkan pada  kubsiones  ustuk  engull
kilayakim  &lil  weawsscars.  Anahsas  dala
dalakukan dengan wii represi lagistik

HASIL PENELITLIAN

Tabel 1. [Mstribusi Responden

Frekoemsl  Jgmalah
Matribimsl Respomiden Jemiah %  tnial
Eermaja

Awal G5 aS

Usin {1517 thi) 100

Akher s x5
{119 th)
Ticdak
fareat S1F

Tamal

25
Fendidikan =0 ]
Tamal 23

ShiP

Tamal
aqs 1212

lwhun 36 36

I Ztahun 45 24 160
Menileah ']
14 118

b

Hamal 45 46 i
Kehamilan  7idak

Ham:]

41 =1

a5



A raizma Faleor Terarmran

Frekuensi  Jumlak

IHstribnsi Responden Jumisk % fotal

Ritaga
Avaal 65 &%
{1517 th}
Ligia Femaia 10
Akhis L 1
{189 th)
Tikak
amasp H#
T:E;“' 5 1%
Pendidikan T‘ 106
emal el
SMP ==
T emat
Shin [
ftabun 36 W
Lama Tumhun 48 48
[lenikah 5

- 16 14

Haiml i 44 113
Kehamilam  Tidak

Hamil 54 > |
Informusi Drapal 7 TH
tentang Tudak 100
kawin uxin  dapat xn
i
Pengetabuan Tanggs 40 Ll 108

HKendah el &

T Derdasstean hasi) dosiibsi responden
diketahui bahwa usia responden terbamyek ot
melekukan kswin yakmd eantare u=ia 15«17
tabun sebanvak 65%. Sedanghan pendidikan
yang ditempuh £41% menmopakan perempuan
yang puius sekaloh szt di Sekolzh Dasar, Tan
dan £1% responden yang 1kdak tnmal sckalah
dasar dersebomd, |7T% myn menyaizken tidak
mesempub pendidikan sama sekolah (fidak
beerrazkindak)

Diseribusi lamm menikah  menunjukkan
babwa 36% sudah menikab selama 1 twhun
artisys mereks menikah peds tahus 2013, 48%
swlah menikah selama 2 oishun dan sisya
16% mengaku sudsh fncnikabh eclamms lebih
dari 2 lahun,  Adtings babws ada  16%

Tarearsy Perrclatan T Thee
Th E acarmmonn Carrram Fabn g oo radovssn

responden warg sudah menikah secarn sie
pebelum mendkah 4i KUA,

Sedangkan weiuk kehamilan, dari 100
ceang resposden yang sudah hamil den punya
anak schanyak 26%. HRalarat smak yeng
dsmilikn sebanyak | orang dengan rncian 18
anak lakstaki dan 18 asak percinpasn.

Dasicbusi  itcogenal  mbomssi  yang
diperoleh responden kbususmya Lemiang
dampak kawin usia dinl menumnjukkan bahwa
wodeh  bemyak mespomden yemg  menerima
mbormesi ioniang kewin wsia dinl. Besamym
yukni TE% responden bagi yang sudak permah
menerima informasi  dan hamya Y yang
belam pernah menerima informasi soma sziali,
Merckns mengalon mformesi yang didapetkan
beermsel deri medin cetak, elektromik, meaupan
petagas keschalan dalam kegiatan sosializasi
kesehatan,

Sckalipun responden  menpaku  pernah
meetsdagarken  informsaed feniang kawin wsia
dind, unamues Bagil peoelician  mesanjakkan
bahwa tnghkal pengetahuan isasyarakst rendah,
Pempetahuan yvang dimaksd dalam penclitian
i adalah pergelafuen memgenal deliniss
definasi Eawin usis dini, dampak positif dan
negalil dari kawin usia dimi, dan penyebab
mereka melzioksn krwin pads usiz dimd.
Fesponden yeng memiliki pengeiahuan tinggi
sehanyak &% wedangiamn veng
berpengetahuan rendah sebanyak 608G

Tahel 2, Distrihesi Respomden berdasarkan
ekerjaan dam penphasilan responiden

Frekuensi Jumiak

Dristribusi Kesponden 3 k% ot

Pekirjaan Hekerjn Er )
Al lum Tidak (K]
— bekecje 56 56
Jenis Partanian 27 il
F 13 29 44
pekerjusn erdagangan
seraburas 4 E
Jumlah < | justn
penghasilan #“ 10 dd

=1 s I i




Fada Tebel £ memunjukkan kondist crang
tus.  Herdssackan  tabel  tesebol  diketsbud
babwa 61 persen ocmang bmE responden
berpenididikan tidak tamal SV, 34 persin lemal
S0, dan sisamya 5 persen tidak bersckolsh. Hal
bermebat memmmjukian bafrws pendidikan crang
toa mesponden  bormasuk  pada golongan
Eerpendidikan rendah.

Sedangkan anhsk peketjmn orang b=
respomden  memunjukkan baiwa 57 persen
crang toa responden haik ocmng boz laio=laki
magpun  perempazan bekerja  di hidang
pertanian. Mamus hal tersebat bukmun Berurti
enerekn sebagal pernilik sawnh, merckn hanya
beketja  sehagal  bonsh  rand,  Sedanghkan
pekerjasn lain dan omng s responden adalah
pebagal pedagang schesar 25 persen. Siganya
1% perset orang vas responden bekens scbagal
barruh  bamgunan, pemmbanla ruicah  langg,
pongaga loko, glau sckedar bekeja mimbsri
makan lermak seperll sapi stau kambing yeng
dilstipkan pemiliknya kepada mervka.

Keingiman Hesponden terhadap Ketepstan
KEmwin Pads Usia Dini

Berdeserhan hasil uji statistik didapatkan
hasil hahwa faktor keinginan  sigmifikan
terhadap kewin wosin dini dengan besar milai
mignifikamsi sebhesar 0,048 dan milai OR sehesar
0,184 dalam rentang wilai konfiden  asvinma
005440, 551,

Amtinya  babea  keingimas  responden
Berpengaruh ferhadap keiepatan kwwin usia
dink. Seoranp  perempuan vasg  menndliki
keimpinan kawin usss dni alan  eerndliki
kcperpaten 0,184 kali lebih  besar  usiuk
kebepatan  kawin  usis  dmi  dibandingkan
demgan purempuan lein yang isdak meomlski
keinginan kawin usse dini

el ey Taleer Do ra O e Tareany Serrc ol L Ise

IF BT aTRAn CASTTAR hARTRAn L Nedera el

Tahel 5. Uji Crusiabb Keinginan Kawin
Usia D¥ni terhadap Kelepatan Kawinnya

Bawin
Uisi
Warinbel Dini Totml
Tidak
Tepart Tepat
Rezinginan Timggi 42 60% 28 408 70
Hesponden
terhindnap
Kawim Usia  Fendah & 309 X1 700 50
Dnimil
Taotal 100

Tabel 5 menunjukhan bahwa jumlah
redponden yang memalikl  keisginan tinggl
terhadap kawin usia &ni schanpak 70 orsng
dan sisamya 30 oreng memiliki Eeinginan yang
rundah derhadap kawin usss dini. Persenlose
rusponden letinggi adalah sebesar 0% yakmi
rosponden yang memiliki keingman  rendah
ketepatan dalam melaksksroya  dikareakan
adanya Jdulungan, merssaken  keuntungan
imisalnya tidak lagi disebart sehagai perawan
taa}, den alasan kewinmya herasal dari delsm
dimi sendim,

Hudaya Masyarakal ferbadap Ketepatan
Kawin Pada Lsia Dini

Herdasackan hasi] wji ststistik diketadi
bahwa bodavs signifilean terhedap kawin usia
dinl. Wilal signafikenal vang dimilikl sebesar
0HIY den mlal OF echesar 4,640 dengan
renlang e koifiden 1. 47414607, Astitiya
bahwa perempmn vang hidop di lingkompan
masyarakal yang berbodsve kawin usia demi
akan memiliki kesompetan 4,640 kali Feidh
besar dibandingkan demgzn perompuan yeng
hidup tidak di lingkmmgan yang berbudaya
kawim nsia dini.



Budaya memiliki pengarah yang b
tethadap bejadien kawin usia ding, Hasil i
estiztik peds  penclitien i menurgukkan
babwa  buwldaya mempengaruhs  perermpuan
unituk maelakukan perkawinan pads uss dimi di
Kecamnatan Cermer Kabupaten Bondewoso.
Perempuen yvang hidup di lingkungan hudaya
knwin dini ccndonmmng 4,640 kali lobik bosar
akan melakukan perkawinan juga pada usm
dini dibandingkan dengan mersim yang hiduop
di Fngkumgen wang 1idek memiliki hudaya
tentang kowin poda usin dird.

Banyank pepelibm  yang menunjukkan
hagil bahwa budayn memiliki pengrrah yang
pangar besar terhadap teredive perkewinan
pada sl dind,  Lasdong, dkk, 2009
metyetatkan halws badaya perkaadinan i
sy Rrakal mengifinkan fegadingg pekawinan
pecara adal istinda yang ridak meoperbatikan
ustin perkawingm dard kedua belah pihak dan
haal Rersebal deangpsp porkawinan yang b

Ketakulam  omang  fua  pada sebulan
perawen tua menjedi salah satu penyebahb
perkawinan usiz dEni. Echinsaan menjedohkan
dan bertonenigan pedz anak sclepas mercka
menstruasi jugz memicu banyzlnya  kasas
perkawinan uwin dind (Ahmad, 2009). Hal
tersebut juge disampaikan pada hasil FGI
yang dilafokan 4i Kecammoinn Cermees bahwa
kehiasaan yamg terjodi di mosyarakst odnloh
pelepas anske mensiruasi, orang fwa  akan
mclalnksn persmangis ek perempuanLiya
dettgan atak laki-leil balk vang dipilih oleh
orang tas menpun pilihen ansk fu eendin,
Kemodian  mercks  diperbolehkan  hidup
BETIr. ArnyE bahas 51 WEniE
dipurbaluhkan tnggal di mumab yeng lakelaki
alau sebaliknya. [stilsherye “addussah™.
Binsanya pibak perempoan Eermudian akan
berhent menempuh pendidikan kasena takul
ditimgeal aleh bmeampemmys. el  tersebmot
kemodian  mendorong  oreng tor segema
mengravinkan  kedmamya,  tidak  peduali
berapapun usia pasangan tersebut.

Fasa mkus don cemas dari pihak orang tua
dan masyarakat selcitar tentang  legjadinga
hamil di luar mikeh membut pilihon lersebat

A raizmn Fadoor Terarmran 7 ]

T altan Tam Theo
Th B warmmran Carren Rabearan T rekovsrin

lebih baik dilakaksn, Jiks swdah sda vasg
ielarmas, kenedian mercka menolak lamsaren
erschul, crang fua ko soedoh mnsknys Gdak
sken datanp lag wmiluk berikutnys. Filihan
lebih baik mendkah muda daripada menpsdi
perswan  boa juga merupakan  salah satu
ketakutzn omng s yang mendoroog merecka
unfuk meoikahkan anakmya.

Dalam Teori Tindaken Fasiomal Weber,
disebutian bahwa  seseomang  bertindak
me=ngamhil kepuiusan salab safimyn
disehablan kmarera adanyn  faktor budoya.
Yoakni dimann seseomang bemindak mengikub
tradizi  atay  kebiasasn  yang  berlako
dimasyarakar, Budaya merupakan hal veng
terbenns dalam janghn wakhs yang lams dan
gelaba ebrobal-obih baik secem copad maupan
lamhit seanl demgan persdaban manuls di
Lingkusigas iva semlin {JAHE, 1984).

Eralker, 2003, dalam penchitisnnya
menyebulkan hehws msyorilas  perkswinam
yung dilskuksn di bawah ousa 20 pafam
merupakan perkewinan yanp dijodohkan sau
ditunangkar. ¥ dari 10 warpita dijodohken pada
uxsis kurang dar 15 mkem, dan kemudian akan
diniknhkan jika ustznye snndah mencapai 18«19
tahum.

SIMPULAN DNAN SARAN

Simpulan vang dopai  dessnhil daon
penclitinn ini adalal falcior yang berpengaroh
tethadap  kawin usia  dini  edelsh  Feldor
keinginan den faktor budaya 4 masyarisd,
Salsh gavo eolusd yang depst dilakukan unvak
iwfteepah peningaten dnghs perkawiran wia
dini sdslsh dengan mengguiakan pendekatan
busdaga.

Saram vang dapal diberikan dilskukan
analixis mendalam lenlang penyvbab  Eawin
usia dird yemp berkzitan dengan budaya dan
keinginan masyerakal terfedap krwin wosia
dimi. Melfhatkzan dan bekerjz sama dengen
sercvaz pikak haik dari pemecimiah kakbapeten,
pemerintzh desa, oremas, dan sekiorseidor
yung berkaitan wmiuk memsukseskan program
peningkalan ustz perkawinan khasusoya d
B eearatan Cermee Katupaien Bondowaso.



Tahbel & Uji Croatabb Bodays Kawin Usia
Trind terhadap Ketepatan Kawin

Rezpenden

Boawin U'sia Iind

Wariabel Tidak T Total
Tepat epat

sy vz Faloer Tesarmmran

Budaya
Kawmm Usm
Chizd

Tingpr 20 38% 32 6% 52
Bundah 31 65% 17 35% 48

Total - 100

Tahel & mesanjuikan  hasil  hahwa
regponden dengan budoys kewin zsia dimi yang
tingpl sebasyvak 32 orang dan slsanya 46 orang
regponden dengan budays kxwin vaia dimi vang
rerdah. Persentage tertiiggl yaknl sebesar 65%
merapaken responden desgan budiva kawin
usia dmi yang rendah dan tdak tepal dalam
pimlakunys lenfang kewin wsia dim. Arioye
bhelrwe lidak ada dukungan, lidsk merssskan
kemiurgan, dan alasan kawineya dipengaruhi
oleh orang kam.

Wemyumsun Hekomendasi Bepgiwtan Dalam
Rangka PFeningkatan Usla Perkawiman
meedalel FED

Langknh pelaicsamaan FGIY dinmoloi dasi
pembentoian  kelompok ymng ferbagl  mins:
kzlompaak penyuluh KB, kslompok angpods
EllA, kelomgpok pparar desa, dam  cemakhir
kzlompak iokoh masyarakat dan tokoh agama,
Kemmidsan erasing-asing kilommpok
membahag igsu stabegia vang berkaiten dengan
heil penelinen enang kswin uia dinl, lssoee
srslegis yang ditawa pada kegiatan diskost
lerdin ate= adanya Roangimen respocdon vang
bompengaruh lerhadep ketepatan kawin usis
dins, budaya yang bepengaruh terhadap kawin
usia ddini, fakdoer pendidikan  yang mesik
tergolocg  rendabh, dan faktor pengemboan
teninng, dampale kewin wsia dmi yang masik
rendah

Dari hasil diskusi dam telash peneliti dan
demgan perimbangan manfaas yang diperolen,
kesesmeion kegiatam dengon kondisi di kokasi,

ararrremsn Tamganss M hodan L I
Ik horasmmeasCasman batmoralan D rekeana

fesmungioinan muncoleys  masalab  lain,
kemungkinan winlek Jruji cobaksn & bokasi,
capaian basl yang diharspken, dan komstmen
dam polaksana kepmatan, ek mckomnondssi
kogistan yvang dapal dilekukan adalah kegialan
demgan pendelkatan budaya Islami.
diharepeban  masalah  kewin msia dimi di
Kecamatan Cermee dapat dicegah dan pada
akhirmya merubah  pola  pikir  mesyarakot
femiang kowim usia dini.

Salah smiu hudoya setempat vamg dapat
dimanfoxtknn  unbok kegimimn  ini adalah
kesemian rehbana, Dengan menggohah firk
lagn yeng akan dikeitkan dengen dampak
fawin usia dinl dan dalam babasa madara,
diharapken pesan moral fersebul akan asmpai
das  feftanam  dalam  plloran  eesyasakal
echingga mudah untuk dingal.

Intervensi dilakulkam di sctinp acam yang
mempumpulkan warps mesaloya perkawinan,
Ehilanan, pengaiian, maupun kegialan=Kepiatan
lzin yang menpurmpular wang,

PFEMBAHASAN

Berdaserican hexil  dari pemelifan
memmjukkan bafrea responden yang memiliki
kempican tinggi terhadap kowin usia  dini
sebharyalr WG, Kepubsan vamg mersia ambil
ternebart tidak melihat dar sisi dampak negatif
vang akan ditimhulian  jika melakukan
perkawizan i wsia dni. Hal  tessehut
dinsjuldan  dari  jumilsh responden  yang
herfilir  depal  atau tidak  cepar  deniang
foepartusan kawin usia dind ek berbeds jaub
vaken 51% barpikor hal tersekal tidak fepet dan
sisnya 499 borfikir topal melakukennys.

Lhi =tatistik lentang pengaruh mendakung
haxil distnbusi denpsn menyebulkan babwa
faktar eaninan respomiden temsobul
bespengaruh techadap kepotusan kawin usia
dini. Berdasarksn pada teori WHO, 1984
disehutkan bahwa fakdor keimginan iermasuk
icedalarn  fakior pemikitan dan  perssaan
{thoughks and feelimg) dimana keimginan
merqakan saleh osmwu penyebab  omang
melakukan perubahan perilabng.
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